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PESAN KEPALA KANTOR BAHASA
PROVINSI BENGKULU

Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, pada tahun 2023 melaksanakan kegiatan Penerjemahan Buku Cerita
Anak Berbahasa Daerah Bengkulu ke Bahasa Indonesia. Kegiatan penerjemahan ini akan
menghasilkan bahan pendukung diplomasi bahasa Indonesia sekaligus untuk mendukung
tersedianya bahan bacaan yang berkualitas bagi anak-anak Indonesia. Melalui kegiatan ini,
tim KKLP Penerjemahan Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu berupaya untuk mengadirkan
buku-buku yang menarik untuk para sahabat bahasa dan sastra di Provinsi Bengkulu,
khususnya bagi Pembaca Awal (B2), yaitu anak-anak yang berusia 7—9 tahun. Buku
produk penerjemahan Kantor Bahasa Provinsi Bengkulu tahun ini merupakan cerita anak
yang memuat unsur STEAM (Science, Technology, Art, and Mathematics) dengan tidak
lupa memasukkan unsur-unsur kearifan lokal Provinsi Bengkulu yang akan memperkaya
khasanah pengetahuan para pembaca tentang budaya Bengkulu dan sekaligus akan
memperkaya pengetahuan pembaca tentang bahasa-bahasa daerah yang ada di Provinsi
Bengkulu. Tak kenal maka tak sayang, mari kenali bahasa daerah yang ada di Provinsi
Bengkulu agar tetap lestaril. Pada buku yang berjudul Sekundang (Sahabat Karib) yang
ditulis oleh Neto Kosboyo ini, pembaca akan disuguhi cerita tentang persahabatan antara
Beki, si bebek jantan, dan Agi, si ayam jago.

Selamat membaca!

Kepala Kantor Bahasa Bengkulu,

Dwi Laily Sukmawati, S.Pd., M.Hum.
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Beki ngan Ago bekantin. Beki, ibik lanang warnau

itam keleman, anyau tu sayap ngan liagh au warnau

putih. Mulut panjang au ngan ketingau bewarnau

kuning. Diau ni galak nulung ngan galak setungguan E—~—-<_‘
ngan kantinau. Amun Ago, ayam lanang parlan ngan | g
gelambigh warnau abang, bulu liagh au luk emas, /
tkuak au itam adau pulau kuning-kuning au. Diau ni o
ati au rluak, lincau, ngan leman bekerjau.
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Beki dan Ago berteman. Beki, bebek jantan berwarna
hitam pekat, sayap dan lehernya berwarna putih.

____\____
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Berparuh panjang dan kakinya berwarna kuning.

J

Dia suka menolong orang lain dan setia kawan
dengan temannya. Kemudian, Ago, ayam jantan
dengan jengger dan gelambir warna merah, bulu
leher seperti emas, ekornya hitam bercampur kuning.
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Dia berhati baik, lincah, dan pekerja keras.

&
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H Ughang duau ni sepasighan ghumabh. Idup seilukan.

Mereka berdua bertetangga. Hidup rukun dan damai.




La beghapau aghi ni, jak depan ghumah au, Ago maju nginaki
Beki baliak. Tiap baliak Beki bejalan ngan peghut kenyang,
sedang peghut Ago masih kempis kelapaghan.

“UYak manau la ble ni?” dalam atr Ago.

Sudah beberapa hari, dari depan rumahnya, Ago memperhatikan
Beki pulang. Tiap pulang Beki berjalan dengan perut kenyang,

sedangkan Ago masih kelaparan. “Pulang dari mana si Beki?”

dalam hati Ago bertanya-tanya.




“Di manau kaba bedalak makan, Ki?” tanyau Ago.
“Di beghang sanau, ” jawab Beki nunjuk ngan mulut panjang
au, ke arah aiak besak. Uji au, “aghiantu cak la kuajaki. ”

“Di mana kamu mencari makan, Ki?” tanya Ago.
“Di seberang sana,” jawab Beki menunjuk dengan paruhnya

yang panjang, ke arah sungai. Lanjutnya, “Kemarin-kemarin

kan sudah kuajak.”




Ago diam jerang. Udim tu katau au, “Aku tu ndak nian pegi,
anyau aku cak ndik pacak begayak. ” Beki ibau ngan kantin au.
Bada ughang mbak ini, permakan mular dikit. Amun di beghang
alak Bengkenang, banyak ghenaian padi di sawah. Rumbungan
petani mpar udim nanan ngarit.

Ago terdiam. Setelah itu ia berujar, “Saya sebenarnya mau sekali
pergi, tapi saya tidak bisa berenang.” Beki merasa kasihan dengan
temannya. Di tempat mereka sekarang, makanan sudah mulai

berkurang. Kalau di seberang sungai Bengkenang, banyak rontokan

padi sawah. Petani baru saja selesai panen.




Kambangan tu bediaman senampur. Tetibau Beki nemu carau au,
“Luk apau amun akap pagr kitau mbuat rakit? ” Ago riang kematr
deghagh usul jak Beki. “Mela akap pagr tulungi aku mbuat au!”
aghap Ago. “Lasung, ” katau Beki.

Mereka berdua diam sebentar, dengan pikiran masing-masing.

Tiba-tiba Beki ada ide, “bagaimana kalau besok pagi kita

membuat rakit?” Ago sangat senang mendengar usul Beki. “Ayo
besok tolongi aku membuatnya!” harap Ago. “Oke,” ujar Beki.




Pagr aghi au, udim ayam bekukuak panjang. Masih gheghabi,
ughang beduau tu la bejalan guak ghumpun buluah dabuak.
Benasu nian ughang nebangr buluah pakar kuduak. La banyak

batang au yau lah rubuah.

Besoknya, setelah ayam-ayam jantan berkokok. Ufuk timur baru
menyingsing, Beki dan Ago sudah menyusuri jalan menuju rumpun
bambu. Mereka sangat semangat memotong bambu memakai golok.
Sudah banyak pohon yang tumbang.

S ——_



Ago mular ngrtung, “sutik, duau, tigau, empat, limau!” “Kalu

Jadilah, ” katau Beki. “Kudar sutiak agr diau keciak, atan satang
au, ” uji Ago. Beki ngangguak. Udim mbersihka buluah, ughang

duau tu mulai ngangkuti diau ke pinggir aiak.
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Ago mulai menghitung, “satu, dua, tiga, empat, lima
“Rasanya cukup,” ucap Beki. “Tunggu sebatang lagi yang kecil,
buat pengayuh,” balas Ago. Beki mengangguk membenarkan
ucapan Ago. Setelah membersihkan bambu, mereka berdua
membawa bambu tadi ke pinggir sungai.




Di pinggir aiak Bengkenang, Ago ngan Beki mular beringgak agi.
Mbak ini netakr buluah, jadri kekirau duau meter-duau meter,
samau panjang au. Mbak ini, Beki ngitungr tetakan buluah,
“Sutiak, duau, tigau, empat, limau, enam, tujuah, lapan, semilan,
sepuluah. Adau sepuluah tetakan!” Udim tu uji Beki, “jadila, la
cukup tini. ” Ago ngangguak, sambil ngusap peluah di keningau.

Di pinggir sungai Bengkenang, Ago dan Beki melanjutkan
pekerjaan mereka. Kini mereka memotong bambu menjadi dua,
ukuran seukuran dua meter, sama panjangnya. Selanjutnya, Beki

mulai menghitung potongan bambu, “satu, dua, tiga, empat, lima,
p ga, emp
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enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh. Ada sepuluh potong
“Sudah cukup,” pungkas Beki. Ago mengangguk, sambil
mengusap keringat di kepalanya.




“Aku bedalak akagh angas-angas kudar atan pengarang au, ” katau
Ago. Sambil nunggu, Beki melughuska buluah yau udim ditetaki
tadi. La dapat akagh angas-angas, Ago mulai mbuati pengarangad.
Ngebati diau teteguh mangku ndik beragaian. Beki nulung ngecaka
buluah au.

“Saya mencari akar yang kuat dulu buat mengikat bambu-bambu

ini,” jelas Ago. Sambil menunggu, Beki merapikan potongan bambu

yang sudah dipotong tadi. Setelah dapat akar untuk tali, Ago mulai
mengikat potongan bambu. Ikatannya harus kuat, agar tidak
mudah lepas. Beki membantu memegangi bambu yang akan diikat.




Matauaghi mpar ndak nyinagh, kerjau
duau sekundang tu la udim. Badan
Beki ngan Ago tepeluah galau. Ughang
kelitakan keausan, tapi puas ngan asitl/
kerjau au.

Matahari baru akan menampakkan
kegagahannya, saat pekerjaan dua
sahabat karib itu selesai. Tetesan
keringat membanjiri tubuh Beki dan Ago.
Mereka kelelahan dan kehausan, tetapi

puas dengan hasil kerjanya.




Ughang duau tu ngatangka rakit ke tepr
arak. Udim itu minum ayark batang aghi
yau jegheniah kemati. Aus au lengrt,
anyau peghut mular meghamat.

Mereka berdua mengangkat rakit ke

pinggir sungai. Setelah itu meminum air

sungai yang amat jernih. Hausnya sudah
hilang, hanya saja perut mulai bernyanyi.




Ago nggerakka satang mangku rakit
bejalan ke beghang. Sekekali Beki
ngunduka rakit, amun Ago mular kelitakan.
Sambil betembang ughang kembangan
nyebeghangi aiak. Riang kematila. Ndiak
teghasaw la nyampar guak tepr au.

Ago menggerakkan pengayuh agar rakit
berjalan ke seberang. Sesekali Beki
membantu dengan mendorong rakit,
ketika Ago mulai kelelahan. Sambil

bernyanyi mereka berdua menyeberangi

sungai. Bahagia sekali. Tanpa terasa
sudah sampai ke tepi.




Udim nambangka rakit, Bekri

melumpat ke daghat. Diau belaghi
sambil ngembangka sayap. Ago gup
ketinggalan, diau ngikut belaghi pulau
ngejar Beki. Beki nuliah sambil tetawau.

Setelah mengikat rakit ke pohon
besar di pinggir sungai, Beki meloncat
ke daratan. Dia berlari sambil
merentangkan kedua sayapnya
(tangannya). Ago tak mau ketinggalan,
dia ikut berlari mengejar Beki. Beki
menoleh ke arah Ago sambil tertawa.




Ughang nyampar serempak guk
tengah sawah yau la udim diariti.
“Tenyatau banyak nian pulau

makanan guk sini, ” Ago kemanga.

Mereka tiba berbarengan di
tengah sawah yang sudah selesai
dipanen. “Ternyata banyak sekali
makanan di sini,” Ago terkejut
dengan mulut menganga.




Guk adapan ughang mbak ini, tengah
sawah yau la keghing udim diarit

ngan empuau. Di atas tanah banyak

ghenaian padi yau masih beghenas.

Di hadapan mereka sekarang,
hamparan sawah yang kering
sudah dipanen oleh petani. Di atas
tanah banyak butiran padi yang
masih bernas.




Udim itu banyak pulau ulat guk tunggul
padi. Adau pulau belalang yau terbang
guk ughang tu. Ago semangat nanan
mantiti ngenaian padi yau la di tanah.
Sekekall buliah pulau ulat ngan belalang.

Selain itu, banyak juga ulat batang padi.
Ada pula belalang yang terbang di antara
mereka. Ago sangat bersemangat mematuk
padi yang ada di tanah. Sesekali dapat juga
ulat dan belalang.




Beki mular nyusurs isi pelang. Banyak
pulau makanan diau di situ. Ughang
beduau tu terus bedalak makan,
sambil becelatu ngan betembang
ngan lagu riang.

Beki mulai mencari makan di

pinggir sawah. Banyak juga

makanan kesukaan Beki di sana.
Mereka berdua terus mencari
makan, sambil mengobrol dan
diselingi nyanyian lagu bahagia.




Sambil terus becelatu ndrk
teghasau bedit la kenyang.

Sambil terus bercerita tak
terasa perut sudah penuh.
Mereka kekenyangan.




Ughang beduau tu ghegadu
guk bawah batang empelam,
guk pinggir sawah.

Mereka berdua istirahat
di bawah pohon mangga,
di pinggir sawah.



“Terimau kasrh nian, Bek. Karnau kaba
aku ndik kelapaghan agi, ” katau Ago
ngusapi peghuat ngan liagh au, yau la
kemak. “Samau-samau, ” timbal Beki,

‘namau au kitau sekundang’.

“Terima kasih sekali, Bek. Berkat kamu
aku tidak kelaparan lagi,” ujar Ago tulus
sambil mengelus perut dan lehernya,

sudah terisi penuh. “Sama-sama,” balas
Beki, “kita kan sahabat karib.”




Ughang beduatu bekundangan,
sambil tetawau riang. Kambangan
tu bejanji jadr sekundang selamau
au, sekundang setungguan.

Mereka berdua saling berangkulan,
sambil tertawa bahagia. Mereka
berdua berjanji menjadi sahabat
karib selamanya, seperti pepatah

sekundang setungguan, sahabat

karib saling setia.




Aghi la petang. Peghut la kenyang.
Beki ngan Ago beranggr baliak,
ughang mular bejalan guk bada
tambangan rakit tadl.

Hari sudah sore. Perut sudah kenyang.
Beki dan Ago bersiap pulang, mereka
berjalan menuju tambatan rakit.




“Pagi kitau ngulang agi, kitau ajak pulau
kantin yau lain, ” usul Ago. “Lasung, ” timbal
Beki ngangguak. Sambil bekundangan, ughang
beduau tu melumpat ke atas rakit. Baliak nr
Beki ndak nyerempaki Ago di atas rakit ajau.

“Besok kita ulang lagi, kita ajak juga teman
yang lain,” usul Ago. “Setuju,” balas Beki
sambil menganggukkan kepala. Sambil
berangkulan, mereka berdua meloncat ke
atas rakit. Pulang ini Beki membersamai
Ago di atas rakit saja.
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Beki ngan Ago sekundang. Ughang duau ni idup sepasighan
ghumabh, seiluakan pulau. Anyau tu, mbak ini guk lurah ughang
permakan la dikit agi. Beki ngajaki Ago ndalak makan guak beghang
sanau, nyembeghangi aiak Bengkenang. Ago ndak nanan, anyau
Ago ndik pacak begayak. Luk apau carau Beki nulung Ago? Mela
bacau ceritau ughang kambangan ni!

Beki dan Ago bersahabat karib. Mereka berdua bertetangga, hidup
dengan damai. Hanya saja, sekarang di daerah mereka makanan
mulai sulit. Beki mengajak Ago mencari makan di seberang,
menyeberangi sungai Bengkenang. Ago sangat berminat, tetapi Ago
tidak bias berenang. Bagaimana cara Beki membantu Ago? Mari
simak cerita persahabatan mereka berdua!




